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Abstract

Indonesia is a country that is rich in diversity of landscapes, one of which is inland public waters, namely lakes. Lake
Ayamaru is a karst lake located in the province of West Papua and has great benefits for the lives of the people around it.
However, the condition of Lake Ayamaru is increasingly apprehensive due to drought and a significant decrease in water
discharge. Therefore it is necessary to revitalize it to restore the function of Lake Ayamaru by building a weir in the
watershed area. However, in practice, revitalization activities are prone to risks, so it is necessary to carry out a risk
analysis in the implementation of this project. The purpose of this study is to identify risk factors in project implementation
and then carry out a risk assessment to obtain the dominant risk and carry out a risk response as an effort to mitigate the
existing dominant risk and determine the party that bears the dominant risk. This research is a quantitative descriptive study
using a questionnaire as a research instrument. Questionnaires will be distributed to 24 respondents consisting of
consultants and contractors but previously validated by three experts. After validation, risk identification and risk assessment
will be carried out using a Likert's scale to obtain the dominant risk and then analyzed using a risk acceptance scale. The
dominant risk that has been obtained is then re-validated by three experts to get the final result in the form of a risk response
and the party responsible for bearing the existing dominant risk, both from the contractor and consultant. The results showed
that there were 8 identified risk factors, namely political, environmental, economic, natural, project, technical, human and
safety risk factors. In addition, 7 dominant risks were obtained from the results of this study, namely the complexity of permit
issues, time estimation errors, incompetent workers, worker culture, workers' communication skills, limited number of
workers, and security disturbances at the project site.
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Abstrak

Indonesia merupakan sebuah negara yang kaya akan keanekaragaman bentang alam salah satunya perairan umum daratan
yaitu danau. Danau Ayamaru merupakan Danau karst yang terletak di wilayah Provinsi Papua Barat dan memiliki manfaat
yang besar bagi kehidupan masyarakat disekitarnya. Namun kondisi Danau Ayamaru semakin memprihatinkan karena terjadi
kekeringan dan penurunan debit air yang signifikan. Oleh karena itu perlu dilakukan revitalisasi untuk mengembalikan fungsi
Danau Ayamaru dengan cara membangun bendung di area DAS. Namun dalam pelaksanaannya, kegiatan revitalisasi rentan
terhadap risiko sehingga perlu dilakukan analisis risiko pada pelaksanaan proyek ini. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi faktor risiko pada pelaksanaan proyek kemudian melakukan penilaian risiko unuk mendapatkan risiko
dominan dan melakukan respon risiko sebagai upaya mitigasi terhadap risiko dominan yang ada serta menentukan pihak yang
menaggung risiko dominan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan kuesioner
sebagai instrumen penelitian. Angket kuesioner akan disebarkan kepada 24 responden yang terdiri dari pihak konsultan dan
kontraktor namun sebelumnya divalidasi terlebih dahulu oleh tiga orang pakar. Setelah divalidasi maka akan dilakukan
identifikasi risiko dan penilaian risiko dengan skala likert’s untuk mendapatkan risiko dominan dan selanjutnya dilakukan
analisis menggunakan skala penerimaan risiko. Risiko dominan yang telah didapatkan kemudian divalidasi kembali oleh tiga
orang pakar untuk mendapatkan hasil akhir berupa respon risiko serta pihak yang bertanggung jawab untuk menaggung risiko
dominan yang ada baik dari pihak kontraktor maupun konsultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 8 faktor risiko
yang teridentifikasi yaitu faktor risiko politik, lingkungan, ekonomi, alami, proyek, teknis, manusia dan keselamatan. Selain
itu didapatkan 7 risiko dominan dari hasil penelitian ini yaitu rumitnya masalah perizinan, kesalahan estimasi waktu, pekerja
tidak kompeten, budaya pekerja, kemampuan komunikasi pekerja, keterbatasan jumlah tenaga kerja, dan gangguan keamanan
di lokasi proyek.

Kata kunci: analisis risiko; penilaian risiko; identifikasi risiko; revitalisasi kawasan danau.
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1. Pendahuluan

Kanekaragaman bentang alam merupakan salah satu
aset kekayaan alam negara Indonesia. Bentang alam
yang dimaksud seperti pegunungan, padang, rawa
sampai perairan umum. Perairan umum telah menjadi
tumpuan hidup masyarakat yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia. Danau merupakan salah satu
perairan umum daratan yang dapat ditemukan di
seluruh wilayah provinsi negara Indonesia. Danau
adalah salah satu ekosistem penting di dunia, namun
nilainya jarang mendapat perhatian dari manusia.
Sebaliknya, kondisi danau-danau yang yang ada di
planet bumi saat ini dalam kondisi memprihatinkan.
Pemanfaatan berlebih air danau untuk menunjang
kegiatan pertanian dan industri, kontaminasi air danau
oleh polutan dari sektor industri, pertanian, peternakan
dan limbah rumah tangga, masuknya tumbuhan dan
hewan eksotik, berkurangnya input air ke danau, dan
sedimentasi adalah problem yang dihadapi danau. Oleh
karena itu perlu dilakukan upaya revitalisasi secepat
mungkin untuk menanggulangi kekeringan dan untuk
menjaga kelestarian Danau Ayamaru agar fungsi Danau
Ayamaru sebagai sumber kehidupan dalam aspek sosial
ekonomi bagi masyarakat yang hidup disekitar danau
tetap terjaga. Proyek Revitalisasi Danau ayamaru
merupakan proyek multiyears yang dilaksanakan dari
Tahun 2019 kemudian dilakukan pekerjaan lanjutan
hingga Tahun 2022. Proyek ini terdiri dari
pembangunan 2 buah bendung yang diletakkan di dua
sungai utama untuk menampung air yang mengalir dari
gunung melalui dua sungai tersebut, sehingga dapat
mengatasi kekeringan di area Danau Ayamaru. Proyek
pembangunan dua bendungan ini juga diharapkan
nantinya dapat mengairi irigasi tambak seluas 1041 Ha.
Proyek konstruksi merupakan sebuah bidang yang
dinamis sehingga dalam pelaksanaanya tidak pernah
lepas dari masalah dan risiko. Proyek konstruksi
bertujuan untuk membangun sesuatu dan bangunan
tersebut diharapkan dapat memenuhi nilai manfaatnya
secara maksimal. Risiko dapat mempengaruhi mutu,
kinerja, produktivitas dan biaya. Setiap proyek
konstruksi memiliki keunikannya masing-masing dan
tidak ada yang persis sama sehingga risiko yang
dihadapi setiap proyek juga pasti tidak akan persis
sama dalam proses pelaksanaanya. Hal yang sama juga
berlaku pada pelaksanaan proyek Revitalisasi Kawasan
Danau Ayamaru Kabupaten Maybrat. Analisis risiko
perlu dilakukan pada proyek revitalisasi kawasan
Danau Ayamaru untuk mengidentifikasi risiko-risiko
yang ada sehingga stakeholder yang terlibat dapat
melakukan langkah-langkah mitigasi secara cepat dan
tepat. Stakeholder yang terlibat dalam proyek ini adalah
pihak konsultan dan kontraktor yang mengalami risiko-
risiko tersebut secara langsung. Pada pelaksanaanya,
kegiatan revitalisasi ini mengalami kendala-kendala
seperti curah hujan tinggi dan ekstrim, masalah sosial,
gangguan keamanan dan perubahan ruang lingkup
pekerjaan yang beresiko.

Upaya penyelamatan lingkungan hidup danau-danau di
Indonesia tergolong sangat lambat implementasinya di
lapangan. upaya penyelamatan lingkungan hidup di
Danau Toba sebagai salah satu danau prioritas nasional.
Seiring telah diterbitkan nya Peraturan Presiden RI
No.60 Tahun 2021, tentang Penyelamatan Danau
Prioritas Nasional, komitmen pemerintah dinantikan
masyarakat luas. Danau Toba yang telah ditetapkan
pemerintah sebagai destinasi wisata superprioritas
nasional dan internasional menjadi semakin urgen
diselamatkan di tengah kondisinya yang belum berubah
dan bahkan semakin rusak. Berdasarkan hasil penelitian
ini ditemukan, bahwa pemerintah belum berkomitmen
sepenuhnya dalam penyelamatan Danau Toba, itu
ditandai dengan masih enggannya pemerintah
mencabut izin-izin perusahaan yang selama ini telah
terbukti merusak ekosistem Danau Toba [1]. Gambaran
revitalisasi danau tempe bagi kehidupan ekonomi
berada dalam kategori “Sedang” berdasarkan indikator
aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek sosial. Gambaran
kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat kelurahan kaca
berada dalam kategori “Tinggi” berdasarkan indikator
segi materil, segi fisik, segi mental dan segi spiritual.
Terdapat pengaruh yang berada pada kategori “Sangat
tinggi” antara Revitalisasi terhadap Kesejahteraan
Ekonomi masyarakat kelurahan kaca [2]. Inovasi sosial
Revitalisasi Danau Kalimati Menjadi Ecowisata telah
melalui proses tahapan yang pertama yaitu analisis
potensi dan rebranding dengan melakukan pengkajian
potensi secara tepat dan rebranding nama dari Danau
Kalimati menjadi Danau Cinta. Tahapan kedua yaitu
Forum group discussion (FGD) dan kordinasi instansi
yang melibatkan berbagai pihak mulai dari Pemerintah
Daerah, Pemerintah Desa, Perum Jasa Tirta II, dan
berbagai elemen masyarakat. Tahapan ketiga yaitu

pengurusan perizinan secara legal sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Tahapan keempat yaitu
pelatihan dan pembinaan secara rutin untuk

menigkatkan kemampuan soft skill dan hard skill.
Terakhir yaitu tahapan eksekusi Pembangunan sarana
dan prasarana Danau Cinta. Inovasi sosial Teknologi
Energi Ramah Lingkungan Untuk UMKM Mandiri,
yang pertama sistem solar panel yang menghasilkan
energi listrik 2.2 KWP yang secara ekonomi menhemat
pengeluaran biaya listrik PLN sebanyak Rp 381.401
dan secara lingkungan berkontribusi dalam penurunan
dampak pemanansan global/reduksi emisi sebanyak
2.86 TonCO2. Keduan sistem biodigester dengan bahan
baku utama sampah eceng gondok yang menghasilkan
biogas yang secara ekonomi menghasilkan 1.600 liter
biogas setiap hari atau setara dengan penghematan
pengeluaran biaya pembelian gas non subsidi Rp
575.000 setiap bulannya dan secara lingkungan
berkontribusi dalam penanganan sampah Sungai
Citarum area Walahar sebanyak lebih dari 18 ton per
tahun [3]. Aktivitas antropogenik yang tinggi
berdampak terhadap alih fungsi lahan yang mengancam
ekosistem danau di berbagai belahan dunia. Kondisi
sosial ekonomi masyarakat setempat menjadi salah satu
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faktor utama yang mempengaruhi penggunaan lahan di
tepi danau. Kebijakan pemerintah terkait upaya
perlindungan danau memegang peranan penting dalam
pengelolaan ekosistem danau khususnya penggunaan

lahan di sempadan danau. diketahui pengaruh positif Faktor

dan negatif masing-masing kebijakan terkait upaya
pengelolaan danau. Hasil menunjukkan bahwa pada
beberapa negara Eropa, kecenderungan penggunaan
danau menjadi kawasan wisata semakin meningkat.
Tiongkok, sebagai negara yang mengalami
pertumbuhan ekonomi pesat, mulai mengonversi lahan
pertanian dan mengembalikan fungsinya sebagai
ekosistem danau. Sementara itu, tingginya kebutuhan
pangan di Indonesia membuat lahan pertanian di sekitar
danau sulit untuk dikonversi [4]. Fasilitas pariwisata
berupa bangunan tempat tinggal memberikan dampak
lain berupa timbulan sampah dari permukiman hingga
aliran sanitasi yang mengalir ke badan air yang
menimbulkan pencemaran coliform [5]. Hal ini dapat
menjaga konektivitas dan keberlanjutan ekosistem
biotik dan abiotik di sekitar danau. Kawasan alami di
sekitar danau bahkan dapat menjadi daya tarik
tambahan bagi pengunjung wisata. Adanya kegiatan
berkemah, interpretasi alam, tracking, fotografi satwa
dan birdwatching dapat menjadi alternatif wisata bagi
danau-danau di negara 4 musim saat danau membeku
[6]. Keterlambatan suatu proyek dapat terjadi akibat
ketidakproduktifan setiap elemen — elemen yang
terlibat didalamnya sehingga pada akhirnya akan terjadi
pemborosan (waste). Berdasarkan hasil identifikasi
dalam pembangunan penyediaan air bersih di Kota
Pekanbaru didapatkan waste yang berpotensi muncul
adalah waiting, defects dan uneeded processing. Faktor
kemungkinan resiko yang muncul pada saat
pelaksanaan proyek adalah faktor cuaca buruk, adanya
kerusakan pada alat kerja (komponen genset),
keterlambatan datangnya raw material pipa, K3
(Kesehatan dan Keselamatan Kerja), Pencurian,
kelalaian dan ketidakjujuran serta Kerusakan alat,
properti  ataupun  fisik  bangunan.  Sedangkan
penjadwalan dengan metode CCPM didapatkan
penghematan waktu pengerjaan proyek sebesar 4 hari
sehingga biaya yang dikeluarkan pihak pelaksana juga
berkurang [7]. Pada pelaksanaan proyek konstruksi di
Kabupaten Badung tahun anggaran 2019-2020 terdapat
31 paket pekerjaan dari total 118 paket pekerjaan
proyek konstruksi yang mengalami keterlambatan dari
jadwal yang ditetapkan. Hasil Analisis RII
menunjukkan faktor yang paling berpengaruh yaitu
Faktor Tenaga Kerja (Labors) dengan nilai RII sebesar

0.842.  Upaya  penanggulangan  keterlambatan
dirumuskan melalui metode Focus Group Discussion
(FGD) yang mencakup upaya peningkatkan

keterampilan pekerja dengan cara pemberian edukasi
dan pelatihan secara rutin, memperhatikan kebersihan
dan kelayakan tempat tinggal pekerja karena tempat
tinggal pekerja yang tidak sehat dapat menyebabkan
tingginya angka pekerja yang sakit, pemantauan
kedisiplinan tenaga kerja, mengadakan pertemuan atau

safety talk untuk membahas kendala kendala yang
terjadi di lapangan serta memberikan arahan terkait
scope pekerjaan, pengaturan area persebaran para
pekerja agar masih dapat termonitor dengan baik [8].
penting bagi proyek konstruksi secara
kontraktual berdasarkan peringkat adalah mutu,
administrasi, waktu, volume, ruang lingkup, biaya,
risiko dan sumber daya. Selanjutnya untuk faktor
dominan bagi pelaksanaan proyek kontraktual
berdasarkan peringkat dan nilai mean tertinggi
menunjukkan bahwa mutu dengan nilai mean 4,41,
varian 0,37 dan standar deviasi 0,60. Berdasarkan
pendapat kelompok swadaya masyarakat faktor penting
berdasarkan peringkatnya adalah biaya, administrasi,
volume, mutu, ruang lingkup, waktu, risiko, dan
sumber daya. Dan faktor dominan bagi pelaksanaan
proyek konstruksi secara pemberdayaan masyarakat
berdasarkan peringkat dan nilai mean tertinggi adalah
biaya dengan nilai mean 4,59, varian 0,23 dan standar
deviasi 0,48 [9]. Berdasarkan atas evaluasi kinerja
jadwal proyek, dapat diketahui ada beberapa minggu
yang mengalami keterlambatan dan adapula beberapa
minggu yang mengalami percepatan. Namun begitu
pada masa mendekati batas akhir jadwal proyek,
pelaksanaan proyek dapat dicapai tepat jadwal sesuai
dengan yang direncanakan. Kondisi tercapainya jadwal
pelaksanaan proyek sesuai dengan jadwal yang
direncanakan (tepat jadwal) disebut on schedule, hal ini
mengindikasikan bahwa dalam pelaksanaan jadwal
proyek yang diteliti dapat dikendalikan secara optimal
dan tepat sasaran. Adapun untuk evaluasi penerapan
mutu, didapatkan bahwa berdasarkan atas penilain fisik
konstruksi  terhadap  spesifikasi  teknis  yang
dipersyaratkan memenuhi persyaratan mutu
(persyaratan mutu terpenuhi) [10]. Selain aktor
pemerintah, beragam aktor terlibat dalam revitalisasi
Sungai Sekanak. Proses kolaborasi ini juga sudah
berjalan baik. Banyak sektor swasta yang ikut serta
dalam pelaksanaan dan paska revitalisasi sungai
sekanak. Komunitas jejaring kebijakan revitalisasi
sungai sekanak sudah berjalan dengan baik. Dilihat dari
komunitas penjagaan sungai, dalam revitalisasi sudah
membantu revitalisasi dengan menghimbau masyarakat
untuk ikut serta dalam membersihkan sungai sekanak
serta media sudah berperan dengan baik. Media yang
berperan sebagai pendukung publikasi dan promosi
sungai sebagai sektor pariwisata [11]. Dalam
mengurangi dan mencegahpotensi kecelakaan kerja
konstruksimaka perlu dilakukan identifikasi, penilaian
dan analisis resiko keselamatan konstruksi sebagai
pertimbangan dalam tahap pra-konstruksi implementasi
SMKK yang dilaksanakan oleh Kontraktor. Hasil
penilaian dan pengolahan datadiperoleh 7 (tujuh) jenis
resiko dengan level yang sangat tinggi (extreme),
(41%), yaitu tertimpa bore pile, tangan atau kaki bisa
terkilir atau patah, tertimpa material dari ketinggian,
tangan atau kaki bisa terkilir atau patah dan percikan
api yang menimbulkan kebakaran, untuk level risiko
tinggi (high) (59%) diperoleh 10 (sepuluh) jenis resiko,
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yaitu pekerja atau alat berat jatuh kedalam galian, mata
tekena percikan api dan asap, alat berat menabrak
fasilitas sekitar, tangan terjepit ketika
pembengkokanbesi, gangguan pernafasan akibat debu
pasir dan semen. Sedangkan pengendalian risikonya

berkeinginan mengembangkan obyek wisata dengan
swadaya seadanya [15].

2. Metodologi Penelitian

Metode penulisan data tergantung dari sumber data

menggunakan metode hirarki pengendalian (hirarchy of penelitian yang merupakan faktor penting dalam

control) [12]. Dampak pembangunan kawasan destinasi
wisata bendungan sutami di desa krangkates kecamatan
Sumberpucung Kabupaten Malang bagi masyarakat
sekitar adalah dapat memanfaatkan bendungan sebagai
jalan alternatif, sumber air bersih dan sumber energi.
Lebih jauh, bendungan yang telah dijadikan sebagai
destinasi wisata memberikan mata pencaharian baru
bagi masyarakat sekitar, sehingga perekonomian
masyarakat yang sebelumnya hanya bergantung pada
sektor pertanian menjadi semakin beragam [13].
Kekuatan pada objek wisata danau buatan Kualo Mudo
adalah keindahan pemandangan danau buatan, letaknya
strategis, akses jalan cukup baik, transportasi cukup
baik, digunakan sebagai penyaluran hobi memancing,
tersedianya wahana permainan anak-anak. Kelemahan
pada objek wisata danau buatan Kualo Mudo adalah
kurang  terawatnya, kebersihan yang  kurang
diperhatikan, kurangnya fasilitas sarana dan prasarana
seperti WC, mushola, cafe, parkir, gerbang masuk,
tidak adanya hotel/ wisma tempat penginapan
pengunjung, kurangnya promosi pada objek wisata.
Peluang pada objek wisata Danau Buatan Kualo Mudo
adalah adanya kerjasama antara swasta dan pemerintah
daerah dan masyarakat untuk mengembangkan objek
wisata, dapat menambah pendapatan ekonomi
masyarakat sekitar objek wisata, biaya masuk yang
relatif murah. Ancaman pada objek wisata danau
buatan Kualo Mudo adalah adanya objek wisata lain
yang lebih diperhatikan dan dikembangkan pemerintah
serta persaingan dengan objek wisata lain, keamanan

yang belum terjaga. Strategi atau kebijakan
pengembangan yang dilakukan sebagai berikut
pertama; memperhatikan perawatan lokasi, kedua;

menambah  anggota pengelola untuk menjaga
kebersihan danau dari sampah-sampah  yang
berserakan, ketiga; menambah dan memperbaiki
fasilitas sarana dan prasarana, keempat; membangun
tempat-tempat penginapan, hotel/ wisma, kelima;
meningkatkan ~ promosi, keenam; meningkatkan
kerjasama antara swasta, pemerintah daerah dan
masyarakat,  ketujuh;  meningkatkan  partisipasi

masyarakat dalam menjaga keamanan lokasi [14].

penelitian ini. Sumber data penelitian dapat berupa
perorangan, masyarakat, instansi, perpustakaan, arsip
dan sebagainya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif.
Penelitian kuantitatif deskriptif dilakukan dengan cara
menyebar kuisioner kepada para responden yaitu
owner, kontraktor dan konsultan yang terlibat langsung
dalam proyek Revitalisasi Kawasan Danau Ayamaru
Kabupaten Maybrat. Data yang didapatkan melalui
kuesioner kemudian diolah sesuai dengan yang
disajikan pada Gambar 1, menggunakan program SPSS

IBM versi 24.

|

Identifikasi Masalah
» Latar Belakang
v Tujuan Penelitian

Studi Pustaka

Metode Penelitian

Pengumpulan Data

Diata Sekunder

Dasta yang diparaleh
*  Data Umum Froyek
® Jurnal
* Buku
v Penelitian

Data yang diperaleh
*  Studi Literatur

*  Kuesioner
(Validasi pakar|
Terdahulu

!

Analisis Data

i 1 1

Tujuan 3:

Tujuan 1: Tujuan 2:
Identifikasi Risika Respon Risiko

* Wawantara

*  Penilaian Risika

* Kuesianer v Penerimaan Risiko

* Validasi pakar v Walidasi Pakar
* Uji validitas

* Uji Reliabilitas

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Diagram alir penelitian

Teknik Pengambilan sampel dibutuhkan dalam

Kondisi pengembangan obyek wisata danau buatan penelitian karena berhubungan erat dengan populasi
hanya pada fase eksplorasi (penemuan) dan fase atau sampel yang menjadi bagian penting dari sebuah
keterlibatan (involment) artinya bahwa kegiatan penelitian. Teknik pengambilan sampel dibagi menjadi
pengembangan wisata di danau PLTA kito panjang 2 yaitu sampel acak (random sampling) yang dikenal
sebatas penemuan obyek wisata baru yang digali atau juga dengan probability sampling, dan sampel tidak
dikembangkan oleh sebagian kecil kelompok acak (nonrandom sampling) yang dikenal dengan non
masyarakat atau dengan melibatkan sebagian orang propability sampling. Proses pemilihan sampel
atau kelompok yang berkeinginan mengembangkan berdasarkan kriteria peneliti berdasarkan faktor-faktor
obyek-obyek wisata di Danau Buatan PLTA Koto yang dapat mewakili populasi secara akurat disebut
panjang seperti kehadiran kelompok sadarwisata yang "purposive sampling". Kisi-kisi dan batas-batas yang

ditentukan oleh kriteria tertentu menjadi dasar dari
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strategi pengambilan sampel ini. misalnya, berdasarkan
jenis kelamin, usia, dan faktor demografis lainnya.
Proyek Revitalisasi ini terdiri dari 4 paket pekerjaan
dimana setiap kontraktor dan konsultan ditentukan
masing-masing tiga responden, sehingga jumlah
populasi responden sebanyak 24 orang. Sebanyak 24
orang responden akan mengisi kuesioner yang nantinya
akan disebar. Kuesioner yang disebar akan
diklasifikasikan berdasarkan umur, jenis kelamin,
jabatan dan Pendidikan.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, tiga pakar dimintai pendapatnya
untuk mendapatkan pertanyaan kuesioner yang valid
sesuai yang disajikan pada Tabel 1, untuk itu
diperlukan validasi pakar yang kompeten dan
berpengalaman di bidangnya. Kredibilitas para pakar
cukup untuk menjamin pertanyaan tentang risiko
pelaksanaan proyek revitalisasi Kawasan Danau
Ayamaru Kabupaten Maybrat.

Tabel 1. Data umum pakar

Pengalaman di

No  Nama Pakar Jabatan Bidang Sumber
Daya Air
Imam Effendi PPK Danau, Situ dan 18 Tahun
1 ’ Embung SNVT PJSA
S.T, M.T.
Prov. Papua Barat
Lukito Hardi
2 Sasongjo, S.T, Konsultan Teknik 25 Tahun
M.T.
Mikhael Eka
3 Kaharap, S.T, Project Manager 20 Tahun
M.M.

Penelitian ini dilakukan kepada 24 responden yang
terdiri dari 12 orang dari pihak konsultan dan 12 orang
dari pihak kontraktor yang semuanya terlibat dalam
pelaksanaan proyek revitalisasi kawasan Danau
Ayamaru Kabupaten Maybrat tahun anggaran 2019
hingga tahun 2022. Dalam penelitian ini, 24 orang
responden yang terlibat memiliki 2 klasifikasi jabatan
yaitu dari pihak konsultan dan kontraktor yang masing-
masing berjumlah 12 responden. Kalsifikasi jabatan
responden dapat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi jabatan responden

No Jabatan Jumlah  Persentase (%)
1 Konsultan 12 50
Kontraktor 12 50
Total 24 100

Responden yang dilibatkan dalam penelitian ini terdiri
dari 21 orang responden berjenis kelamin laki-laki dan
3 orang responden berjenis kelamin perempuan.
Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin
disajikan pada Tabel 3 dan gambar 2.

Tabel 3. Klasifikasi jenis kelamin responden

No | Jenis Kelamin | Jumlah | Presentase (%)
1 Laki-laki 21 87,5
2 Perempuan 3 12,5
Total 24 100

12,50%

o Laki-laki

B Perempuan

Gambar 2. Persentase klasifikasi responden berdasarkan jenis
kelamin

Penelitian ini dilakukan terhadap kelompok responden
yang diklasifikasikan kedalam 5 kategori usia yaitu usia
20-30 tahun, usia 31-40 tahun, usia 41-50 tahun dan
usia > 50 tahun. Klasifikasi responden berdasarkan usia
dapat disajikan pada Tabel 5 dan Gambar 3.

Tabel 5. Klasifikasi usia responden

No Usia Jumlah  Presentase (%)
1 20-30 tahun 1 4,17

2 31-40 tahun 13 54,17

3 41-50 tahun 33,33

4 > 50 tahun 8,33

Total 24 100,00

B 20-30 tahun
® 31-40 tahun
1 41-50 tahun
1> 50 tahun

Gambar 3. Persentase responden berdasarkan usia

Dari yang disajikan pada Tabel 5 dan Gambar 3 dapat
dilihat bahwa dalam penelitian ini didominasi oleh
responden dengan usia 31-40 tahun dengan nilai
presentase sebesar 54,17 %. Pengalaman kerja
responden diklasifikasikan ke dalam 5 kategori, yaitu
1-5 tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun, 16-20 tahun dan >
20 tahun. Hasil dari analisis pengalaman kerja
responden dapat dilihat pada tabel 17 dan gambar 6.

Tabel 6. Klasifikasi responden berdasarkan pengalaman kerja

No | Pengalaman Kerja | Jumlah | Presentase (%)
1 1-5 tahun 1 4,17

2 6-10 tahun 6 25

3 11-15 tahun 12 50

4 16-20 tahun 2 8,33

5 >20 tahun 3 12,5

Total 24 100

Dari yang disajikan pada Tabel 6 dan Gambar 4
disimpulkan bahwa pengalaman kerja responden pada
pelaksanaan proyek revitalisasi kawasan Danau
Ayamaru terbesar ada pada jangka waktu 11-15 tahun
dengan nilai 50%.
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daerah kawasan proyek revitalisasi karena danau
ayamaru memiliki daerah yang luas dan mengitari
beberapa kampung, dimana dalam proses pembebasan

4,17%

m 1-5 tahun lahannya menjadi rumit karena banyak kepala
m6-10 tahun sukw/kampung atau pihak-pihak yang meminta ganti
11-15 tahun untung atas tanah yang dimaksud. Ketidakjelasan

kepemilikan tanah dan banyak pihak atau kepala suku
yang mengklaim tanah ini menjadi sebuah risiko
tersendiri yang harus diatasi. Hal ini sangat berisiko
terhadap pengeluaran konstraktor karena kompleksitas
perizinanannya, dimana kepala suku ini terdiri dari
keluarga yang harus semuanya mendapatkan bagian
dari proses pembebasan lahan tersebut. Sehingga bila
tidak dikoordinir dengan baik dan efektif maka akan
menjadi masalah yang serius khususnya bagi pihak
kontraktor. Selain itu gangguan keamanan di lokasi
proyek yang dimaksud sebagai bagian dari risiko
keamanan lebih spesifik pada risiko ancaman
keamanan akibat kawasan pelaksannaan proyek ini
merupakan kawasan rawan konflik, disamping itu

m 16-20 tahun

m >20 tahun

Gambar 4. Presentase responden berdasarkan pengalaman kerja

Latar belakang pendidikan responden pada penelitian
ini  dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu
SMA/SMK, D3, S1, S2, dan S3. Hasil analisis latar
belakang pendidikan responden disajikan pada Tabel 7
dan gambar 6.

Tabel 7. Klasifikasi responden berdasarkan pendidikan terakhir

No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase (%) )

1 SMA/SMK 1 4,17 mudahnya timbul salah paham dan budaya masyarakat
2 D3 2 8,33 khususnya oknum yang sering mabuk dan membuat
38l 14 28,33 keonaran semakin memperparah keadaan keamanan di
4 S2 7 29,17 lokasi Kk h b b belak

5 s3 0 0 lokasi proyek. Dae.:ra. Kabupaten Maybrat belakangan
Total 24 100 juga terjadi peristiwa penembakan oleh gerakan

separatis  bersenjata. Sehingga perlu dilakukan
peningkatan sistem keamanan untuk mencegah bila
terjadi gangguan keamanan yang tidak diinginkan.

B SMA/SMK ab &d
Selain itu juga karena banyak karena faktor budaya dan
e sosial masyarakan sehingga perlu adanya pendekatan
51 yang lebih halus dan menyesuaikan dengan kondisi di
us? lapangan.
mS53

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penerimaan risiko didapatkan 7
faktor risiko dominan (major risk factor) yang terdiri
dari, Faktor politik yang diwakili oleh variabel X2 yaitu
rumitnya masalah perizinan, Faktor proyek yang
diwakili oleh variabel X28 yaitu kesalahan estimasi
Dari hasil analisis latar belakang pendidikan responden waktu, Faktor manusia yang terdiri dari 4 variabel
yang ditunjukan pada gambar 6 dapat dilihat bahwa masing-masing adalah variabel X43 yaitu pekerja tidak
tingkat pendidikan responden didominasi pada tingkat kompeten, variabel X45 yaitu budaya pekerja, variabel
S1 sebesar 58,33 % kemudian diikuti oleh S2 sebesar X46 kemampuan komunikasi pekerja dan variabel X48
29,17 %, D3 sebesar 8,33% dan SMA/SMK sebesar keterbatasan jumlah tenaga kerja, Faktor keselamatan
4,17 %. Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan yang diwakili oleh variabel X51 vyaitu gangguan
data maka ditemukan 7 penyebab risiko dominan keamanan di lokasi proyek. Perlu dilakukan tindakan
(major risk) yaitu rumitnya masalah perizinan (risiko mitigasi dalam kaitan dengan penerapan respon risiko
politik), kesalahan estimasi waktu (risiko proyek), untuk meminimalisir dampak negatif yang dapat timbul
pekerja tidak kompeten (risiko manusia), budaya akibat risiko dominan (major risk). Tindakan respon
pekerja (risiko manusia), kemampaun komnikasi risiko tersebut adalah Rumitnya masalah perizinan,
pekerja (risiko manusia), keterbatasan jumlah tenaga Kontraktor perlu Meningkatkan kualitas perencanaan
kerja (risiko manusia) dan gangguan keamanan di dan peninjauan terkait gambaran lokasi proyek,
lokasi proyek (risiko keselamatan). Risiko politik dan Konsultan dan kontraktor melakukan perubahan sesuai

Gambar 6. Presentase responden berdasarkan pendidikan terakhir

risiko keselamatan pada pelaksanaan proyek ini cukup
unik dan menjadi sebuah peristiwa yang khas dan
sering ditemukan di daerah pelaksanaan proyek di
wilayah Papua dan Papua Barat. Risiko Politik yang
dimaksud terkait dengan masalah perizinan lebih
spesifik kepada kepimilikan dan pembebasan lahan di

dengan kondisi di lapangan melalui kerja sama dan
koordinasi yang baik antar konsultan perencanaan dan
pihak lain yang terlibat serta masyarakat penduduk asli
setempat. Kesalahan estimasi waktu, Meningkatkan
koordinasi dan juga integrasi antar stakeholder
berkaitan dengan jadwal pelaksanaan proyek. Pekerja
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tidak  kompeten, Perusahan  kontraktor  perlu
memfasilitasi pekerja untuk mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan kualitas dan kompetensi pekerja,
Konsultan perlu meningkatkan pengawasan dan
pengontrolan terhadap kinerja pekerja. Budaya pekerja,
Memberikan edukasi kepada para pekerja dan
membangun  komunikasi yang baik mengenai
manajemen risiko. Kemampuan komunikasi pekerja,
Mengadakan rapat rutin agar dapat menampung dan
mengontrol informasi-informasi penting yang terkait
dengan proyek. Keterbatasan jumlah pekerja,
Kontraktor perlu melakukan pengadaan pekerja dan
alat. Gangguan keamanan di lokasi proyek, Kontraktor
perlu memperketat dan meningkatkan sistem keamanan
pada proyek serta berkoordinasi dengan aparat
keamanan setempat dan juga masyarakat asli setempat.
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